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ABSTRACT 

One of the MSMEs located around the Ciawi sub-district, Bogor regency is Toko Gaga. Toko 
Gaga is an MSME that sells all consumer goods products that have the Gaga brand. Toko Gaga 
was established to introduce products to the environment around the company PT. Jakarana Tama 
and to help in purchasing Gaga products to make it easier, both for employees and the community. 
After running for several years, Toko Gaga is widely known by the community, both for personal 
consumption and for re-marketing. The purpose of this research discussion is to determine the process 
of recording and making financial reports at Toko Gaga before using Microsoft Excel-based 
accounting software and the process of recording and making financial reports at Toko Gaga after 
using Microsoft Excel-based accounting software. This is done to find out about the suitability of the 
process of recording and making financial reports at Toko Gaga with the Financial Accounting 
Standards for Micro, Small and Medium Entities (SAK EMKM). From the results of the review 
carried out, it shows that the process of recording and making financial reports manually is not 
effective, so it is recommended to use Microsoft Excel-based accounting software for the process of 
recording and making financial reports. 
 

Keywords: financial reports, SAK EMKM 

 

ABSTRAK 
Salah satu UMKM yang berlokasi di sekitar kecamatan Ciawi kabupaten Bogor adalah 

Toko Gaga. Toko Gaga adalah UMKM yang menjual semua produk consumer goods yang 

mempunyai merek Gaga. Toko Gaga didirikan untuk mengenalkan produk ke 
lingkungan sekitar perusahaan PT. Jakarana Tama dan membantu dalam pembelian 
produk Gaga agar lebih mudah, baik untuk karyawan maupun masyarakat. Setelah 
berjalan beberapa tahun Toko Gaga banyak dikenal oleh masyarakat baik membeli untuk 
konsumsi pribadi maupun untuk dipasarkan kembali. Tujuan dari pembahasan penelitian 
ini adalah untuk mengetahui proses pencatatan dan pembuatan laporan keuangan pada 
Toko Gaga sebelum menggunakan software akuntansi berbasis Microsoft Excel dan proses 

pencatatan dan pembuatan laporan keuangan pada Toko Gaga setelah menggunakan 
software akuntansi berbasis Microsoft Excel. Hal ini dilakukan untuk mengetahui tentang 

kesesuaian proses pencatatan dan pembuatan laporan keuangan pada Toko Gaga dengan 
Standar Akuntansi Keuangan pada Entitas Mikro, Kecil dan Menengah (SAK EMKM). 
Dari hasil peninjauan yang dilakukan, menunjukkan bahwa proses pencatatan dan 
pembuatan laporan keuangan secara manual tidak efektif, sehingga disarankan untuk 
proses pencatatan dan pembuatan laporan keuangan dengan menggunakan software 

akuntansi berbasis Microsoft Excel. 

 
Kata Kunci: laporan keuangan dan SAK EMKM 
 

 

PENDAHULUAN 

Komputer merupakan salah satu perangkat teknologi yang berperan dalam lingkungan 
kerja. Seiring berjalannya waktu dan semakin berkembangnya trend teknologi informasi 

terutama dalam lingkungan kerja membuat perusahaan harus memiliki komputer untuk 
mendukung setiap user dalam melakukan pekerjaannya. Penggunaan komputer dalam 
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dunia kerja memiliki banyak hal yang positif seperti memudahkan pengolahan data dan 
media dengan aplikasi tertentu serta adanya internet untuk mencari informasi. 

Perusahaan adalah organisasi yang melakukan kegiatan menyediakan barang atau jasa 
agar dapat melayani permintaan konsumen akan kebutuhan. Dalam melakukan proses 
produksi suatu perusahaan membutuhkan faktor-faktor yang menunjang tercapainya 
tujuan perusahaan. Diantaranya sumber daya alam dan sumber daya manusia. Sumber 
daya manusia memegang peranan penting dalam pelaksanaan produksi. Oleh karena itu, 
pihak perusahaan harus memperhatikan sumber daya manusia yang menjadi tenaga kerja 
tersebut dengan baik. Faktor tenaga kerja tersebut merupakan suatu faktor yang dapat 
menentukan keberhasilan perusahaan dalam mencapai tujuan perusahaan. 

Menurut G.R Terry dalam Hasibuan (2014), “manajemen adalah suatu proses 
mengatur segala hal yang dikerjakan oleh individu atau kelompok. Manajemen dapat 
diartikan sebagai suatu proses dalam membuat perencanaan, pengorganisasian, 

pengarahan dan pengendalian. Untuk menentukan serta mencapai tujuan melalui 
pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber daya lainnya. Dengan menerapkan 
manajemen tersebut diharapkan dapat melakukan pekerjaan dengan benar, cepat, dan 
tepat. 

Menurut George Steiner (2021), “perencanaan merupakan proses dalam memulai 
berbagai tujuan, batasan strategi, kebijakan dan juga rencana yang terinci untuk 
mencapainya. Pencapaian tujuan organisasi dilakukan dengan menerapkan keputusan, 
tinjauan kinerja serta umpan balik dalam hal pengenalan siklus rencana. Berdasarkan 
definisi tersebut dapat diartikan bahwa perencanaan merupakan suatu proses untuk 
mewujudkan tujuan-tujuan tertentu yang telah ditentukan sebelumnya dan telah 
dirumuskan dengan baik. Tujuan perencanaan adalah untuk beradaptasi dan 
mengantisipasi berbagai perubahan yang terjadi, memberikan arahan agar bisa bekerja 

sesuai dengan rencana yang dibuat, meminimalisir risiko pemborosan dalam pekerjaan 
dan menetapkan suatu standar khusus yang wajib dilakukan dalam bekerja, sehingga 
memudahkan dalam kontrol atau pengawasan. 

Setelah perencanaan disusun, maka tahap berikutnya yang harus dilakukan dalam 
proses manajemen yaitu pengorganisasian. Pengorganisasian yaitu proses membangun 
dan mengembangkan organisasi sebagai salah satu pondasi manajemen. Menurut Louis 
A. Allen (2014), “organisasi sebagai proses penentuan dan pengelompokkan pekerjaan 
yang akan dikerjakan, menetapkan dan melimpahkan wewenang dan tanggung jawab 
dengan maksud untuk memungkinkan orang-orang bekerja sama secara efektif dalam 
mencapai tujuan. Pengorganisasian bersifat departemental di keseluruhan dalam rangka 
pencapaian tujuan yang telah ditentukan sebelumnya. Pengorganisasian sebagai fungsi 
administrasi dan manajemen yaitu keseluruhan proses pengelompokkan orang, alat, 
tugas, tanggung jawab, dan wewenang sedemikian rupa, sehingga tercipta suatu 
organisasi yang dapat digerakkan sebagai satu kesatuan dalam rangka pencapaian tujuan 
yang telah ditentukan. Hal tersebut menunjukkan bahwa pengorganisasian merupakan 
langkah setelah pelaksanaan rencana yang telah disusun. 

Pengarahan yaitu suatu proses membimbing, memberikan petunjuk, dan instruksi 
kepada tim agar bekerja sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan. Hal tersebut 
merupakan proses yang dilakukan agar tercapainya tujuan. Pengarahan dapat diartikan 
sebagai aspek hubungan manusiawi dalam kepemimpinan yang mengikat bawahan untuk 
bersedia mengerti dan menyumbangkan pikiran dan tenaga secara efektif dan efisien 
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

Agar semua rencana bisa berjalan sesuai dengan yang diharapkan, perlu adanya suatu 
pengendalian. Metode Pengendalian menurut Comitte Of Sponsoring Organizations (COSO) 

dalam Sujarweni (2015), “mendefinisikan pengendalian merupakan serangkaian 
Tindakan yang mencakup keseluruhan proses dalam organisasi. Pengendalian berada 

dalam proses manajemen dasar, yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan pemantauan”. 
Sedangkan, menurut Sumarsan (2013) “menyatakan bahwa pengendalian manajemen 
adalah suatu rangkaian tindakan dan aktivitas yang terjadi pada seluruh kegiatan 
organisasi dan berjalan secara terus-menerus. Pengendalian manajemen bukan hanya 
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sebuah sistem saja dalam suatu organisasi, melainkan harus dianggap sebagai bagian 
penting dari setiap sistem yang dipakai manajemen untuk mengatur dan mengarahkan 
kegiatannya”. 

Salah satu pengendalian dalam pencapaian sasaran perusahaan adalah dengan 
menggunakan teknologi informasi, yaitu dengan menggunakan perangkat lunak seperti 
software akuntansi salah satunya Microsoft Excel. Microsoft Excel adalah sebuah aplikasi yang 

digunakan untuk mengolah sebuah data dengan otomatis melalui berbagai bentuk seperti 
rumus, perhitungan dasar, pengolahan data, pembuatan tabel, pembuatan grafik hingga 
manajemen data. Oleh karena itu, Microsoft Excel seringkali digunakan untuk keperluan 

administrasi perusahaan. Seperti laporan keuangan yang merupakan sebuah informasi 
yang berasal dari pengolahan data, yaitu data akuntansi.  

Akuntansi memiliki fungsi untuk memberikan informasi yang dapat digunakan oleh 
pemilik dalam menjalankan operasi perusahaan serta pihak-pihak lain yang 

berkepentingan dalam menilai kinerja dan kondisi keuangan perusahaan. Informasi 
tersebut berupa laporan keuangan. Laporan keuangan bagi perusahaan terdiri dari, 
laporan laba rugi, laporan ekuitas pemilik, neraca dan laporan arus kas. Laporan laba rugi 
berguna untuk menilai kinerja keuangan perusahaan. Laporan ekuitas pemilik yaitu 
ringkasan perubahan dalam ekuitas pemilik untuk waktu tertentu. Neraca berfungsi untuk 
melaporkan aset perusahaan, kewajiban dan ekuitas pemilik. Laporan arus kas 
memberikan informasi untuk dievaluasi perubahan dalam aktiva operasi, aktiva investasi, 
dan aktiva pendanaan di perusahaan. 

Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 7 Tahun 2021, usaha mikro adalah usaha 
milik perorangan atau badan usaha perorangan yang memenuhi standar. Usaha kecil 
adalah usaha ekonomi yang dilakukan oleh perorangan atau badan usaha yang bukan 
merupakan perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai atau 

menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung dari usaha menengah atau usaha 
besar yang memenuhi standar usaha kecil. Usaha menengah adalah usaha ekonomi yang 
dilakukan oleh perorangan, badan usaha yang merupakan anak perusahaan atau cabang 
perusahaan yang dimiliki, dikuasai dan menjadi bagian baik secara langsung maupun 
tidak langsung dengan usaha kecil atau usaha besar dengan jumlah kekayaan bersih dari 
hasil penjualan tahunan. 

Menurut Badan Ekonomi Kreatif (Bekraf), masih banyak Usaha Mikro, Kecil, dan 
Menengah (UMKM) yang belum mampu menyusun laporan keuangan. Meski belum 
terdata secara pasti, UMKM yang telah mampu menyusun laporan keuangan hanya 
sekitar 20 persen. Oleh karena itu, permasalahan ini terjadi karena kurangnya 
pemahaman para pelaku UMKM terhadap akuntansi, sehingga mereka terkendala dalam 
membuat laporan keuangan. 

Standar Akuntansi Keuangan untuk Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah (SAK 

EMKM), merupakan standar akuntansi keuangan yang berdiri sendiri dan dapat 
digunakan oleh entitas yang memenuhi definisi entitas tanpa akuntabilitas publik yang 
signifikan, sebagaimana yang diatur dalam Standar Akuntansi Keuangan untuk Entitas 
Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK ETAP) dan karakteristik dalam Undang-Undang No 
20 Tahun 2008 tentang UMKM. SAK EMKM berisi pengaturan akuntansi yang lebih 
sederhana dari SAK ETAP karena mengatur transaksi yang umum dilakukan oleh 
EMKM dan pengukurannya murni menggunakan biaya historis, sehingga EMKM cukup 
mencatat aset dan liabilitasnya sebesar biaya perolehannya. 

Salah satu UMKM yang berlokasi di sekitar kecamatan Ciawi kabupaten Bogor adalah 
Toko Gaga. Toko Gaga adalah UMKM yang menjual semua produk consumer goods yang 

mempunyai merek GAGA. Berdasarkan pengamatan awal yang dilakukan, Toko Gaga 
hanya melakukan pencatatan sederhana yang berkaitan dengan penerimaan kas dan 
pengeluaran kas yang terjadi dalam aktivitas usahanya sehari-hari secara manual yang 

belum menggunakan software komputer.  

Pencatatan sederhana ini menyebabkan pemilik tidak mengetahui aset dan kewajiban 
yang dimilikinya. Kurangnya pengetahuan tentang laporna keuangan dari sumber daya 
manusia di Toko Gaga merupakan salah satu penyebab belum diterapkannya pencatatan 
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dan pelaporan akuntansi yang sesuai standar. Laporan keuangan sangat dibutuhkan oleh 
pelaku bisnis khususnya UMKM untuk mendapatkan akses pendanaan dari berbagai 
lembaga keuangan, sehingga dapat mendorong usahanya agar semakin berkembang. 

Maksud dan tujuan dilaksanakan penulisan ini adalah sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui proses pencatatan dan pembuatan laporan keuangan Toko 

Gaga sebelum menggunakan software akuntansi berbasis Microsoft Excel. 

2. Untuk mengetahui proses pencatatan dan pembuatan laporan keuangan Toko 
Gaga setelah menggunakan software akuntansi berbasis Microsoft Excel berdasarkan 

SAK EMKM 
 

METODE PENELITIAN 
Penulis melakukan riset mulai dari bulan Maret sampai Juni 2023. Penulis melakukan 

riset ini disalah satu UMKM toko dagang bernama Toko Gaga yang berada di Jl. Raya 
Ciawi Sukabumi No. 88 KM 2,5 Ciawi, Bogor. Observasi dan wawancara mendalam 
digunakan Penulis untuk memperoleh data yang selanjutnya dianalisis secara kualitatif 
untuk menjawab dan memberikan gambaran terperinci atas tujuan penelitian ini. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Toko Gaga merupakan UMKM di bawah manajemen PT. Jakarana Tama. Usaha 

yang bergerak di bidang perdagangan yang mulai beroperasi pada tahun 2014. Toko Gaga 
beralamat di Jl. Raya Ciawi Sukabumi No 88 KM 2,5 Ciawi Bogor. Toko Gaga buka 
setiap hari Senin sampai Jumat dengan jam operasional pada pukul 08.00 sd 17.00.  

Pada awal didirikan, Toko Gaga melakukan aktivitas penjualan di dalam lingkungan 
perusahaan PT. Jakarana Tama yang hanya bisa diakses oleh karyawan perusahaan 
tersebut. Pada akhir tahun 2014, Toko Gaga memutuskan untuk membuat bangunan di 

depan perusahaan PT Jakarana Tama agar dapat diakses lebih luas lagi oleh masyarakat 
sekitar dan karyawan. Toko Gaga didirikan untuk mengenalkan produk ke lingkungan 
sekitar perusahaan PT. Jakarana Tama dan membantu dalam pembelian produk Gaga 
agar lebih mudah, baik untuk karyawan maupun masyarakat. Setelah berjalan beberapa 
tahun Toko Gaga banyak dikenal oleh masyarakat, baik membeli untuk konsumsi pribadi 
maupun untuk dipasarkan kembali. 

Proses Pencatatan dan Pembuatan Laporan Keuangan pada Toko Gaga Sebelum 

Menggunakan Software Akuntansi Berbasis Microsoft Excel 

Pencatatan transaksi dan pembuatan laporan keuangan pada Toko Gaga dilakukan 
secara sederhana. Dalam sistem pencatatan sederhana ini, penting untuk mencatat setiap 
transaksi dengan cermat dan akurat. Pencatatan setiap transaksi yang terjadi menjadi 
bukti transaksi untuk membantu dalam pembuatan laporan keuangan dengan tepat dan 
mencerminkan kegiatan keuangan yang terjadi di Toko Gaga. 

Penjualan dilakukan secara tunai dan kredit. Penjualan kredit hanya untuk pihak internal 
atau karyawan PT. Jakarana Tama. Sedangkan, penjualan tunai bisa dilakukan oleh 
pihak internal dan eksternal. 

1. Proses Pembelian Barang Dagang 
Proses pembelian barang dagang di Toko Gaga adalah kegiatan pembelian dari pihak lain. 
Hal tersebut merupakan rangkaian kegiatan untuk mendapatkan suatu barang melalui 
balas jasa berupa sejumlah uang yang bernilai sama dengan barang yang diperoleh. 
Berikut ini contoh dari formulir pembelian barang dagang. Formulir pembelian barang 
dagang, digunakan oleh stock keeper untuk pembelian barang pada PT Jakarana Tama. 

Formulir tersebut dibuat oleh stock keeper setelah memeriksa persediaan barang yang 

sudah habis. Lalu, formulir yang dibuat disetujui oleh ketua toko, accounting, dan 

penanggung jawab. Setelah itu, formulir tersebut dapat di kirim ke pihak Gudang PT. 
Jakarana Tama untuk memproses permintaan tersebut. 
Setelah formulir pembelian diterima oleh pihak Gudang, langkah selanjutnya adalah 
memeriksa persediaan barang yang dipesan. Tujuan dari pemeriksaan ini adalah untuk 
memastikan ketersediaan barang yang dipesan sebelum pengiriman dilakukan. Dalam 
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pemeriksaan persediaan barang, pihak Gudang akan melihat jumlah dan kondisi barang 
yang dipesan. Jika barang tersebut tersedia dalam jumlah yang mencukupi dan dalam 
kondisi yang baik, maka barang dapat di kirim. 
 

                                      
Gambar 3.2 Formulir Pembelian Barang Dagang 

Sumber : Toko Gaga 
2. Proses Penjualan Barang Dagang Sebelum Menggunakan Microsoft Excel 

Proses penjualan barang dagang merupakan inti dari kegiatan perusahaan dagang seperti 
Toko Gaga. Oleh karena itu, pembelian dan penjualan barang dagang merupakan suatu 
kegiatan yang tidak dapat terpisah dari perusahaan dagang. Pembelian barang dagang 
menjadi sarana awal untuk melakukan kegiatan dagang dan penjualan adalah sarana 
untuk sebuah perusahaan dagang dapat terus berlanjut menuju tujuannya yaitu 
mendapatkan laba. 

                                      
Gambar 3.3         Gambar 3.4 
Bon Penjualan Cash           Bon Penjualan Kredit 
Sumber : Toko Gaga 
Penjualan di Toko Gaga dilakukan dengan cara pelanggan datang langsung ke toko untuk 
memberitahu barang yang akan dibeli. Penjaga toko akan memeriksa ketersediaan barang 
dan menyiapkannya. Setelah itu, penjaga toko melanjutkan proses penjualan dengan 
menerima pembayaran dari pelanggan, baik secara tunai maupun dengan kredit (khusus 

untuk karyawan PT Jakarana Tama). Setelah pembayaran selesai, penjaga toko 
membuatkan nota berupa bon putih (asli) untuk pembeli dan bon merah (salinan) 
disimpan oleh penjaga toko untuk keperluan pencatatan. 
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3. Pencatatan Transaksi Keuangan pada Toko Gaga Sebelum Menggunakan 
Microsoft Excel 

Pencatatan transaksi keuangan pada UMKM berperan penting dalam mengembangkan 
usaha. Pencatatan keuangan ini dapat membantu UMKM untuk mendapatkan tambahan 
modal dari pihak eksternal seperti investor atau lembaga keuangan, dan membantu untuk 
memantau kinerja keuangan UMKM. Dalam rangka mengembangkan usaha, UMKM 
sebaiknya menjaga pencatatan keuangan yang rapi dan teratur. 
Pencatatan bukti-bukti transaksi diurutkan sesuai dengan uruatan waktu terjadinya 
transaksi. Toko Gaga membuat rekap catatan penjualan digunakan untuk mencatat 
semua transaksi  penerimaan kas atau pendapatan dan Rekap catatan pengeluaran yang 
terjadi, seperti pembelian barang dagang, perlengkapan toko, dan lain-lain. Pencatatan 
ini penting untuk mengelola keuangan toko dengan baik dan memantau arus kas yang 
keluar dari toko. 

4. Pembuatan Laporan Keuangan pada Toko Gaga  
Laporan keuangan merupakan catatan informasi keuangan suatu entitas yang dapat 
menggambarkan kinerja UMKM tersebut pada suatu periode akuntansi. Laporan 
keuangan dibuat untuk menyajikan informasi mengenai kinerja UMKM dan berguna 
untuk mengambil keputusan bisnis. 

 
Gambar 3.5 
Laporan Keuangan 
Sumber : Toko Gaga 
2. Proses Pencatatan dan Pembuatan Laporan Keuangan Pada Toko Gaga Setelah 
Menggunakan Software Akuntansi Berbasis Microsoft Excel Berdasarkan SAK EMKM 

Penggunaan Microsoft Excel dapat mengoptimalkan waktu yang dibutuhkan untuk 

membuat laporan keuangan dan meminimalisir kesalahan pencatatan yang dapat terjadi 
selama proses pengolahan data keuangan. Microsoft Excel memiliki formula yang dapat 

digunakan untuk melakukan perhitungan otomatis, seperti penjumlahan, pengurangan, 
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pengalian dan pembagian. Dengan menggunakan rumus-rumus ini dapat terhindar dari 
human error yang mungkin terjadi saat melakukan perhitungan manual. 

Selain itu, Microsoft Excel juga menyediakan fitur pengurutan dan filter data yang 

memudahkan dalam menganalisis transaksi dan menyusun laporan keuangan. Dapat 
mempermudah pengurutan data berdasarkan tanggal, keterangan atau akun terkait. Fitur 
filter dapat digunakan untuk transaksi berdasarkan kriteria tertentu, sehingga dapat fokus 
pada data yang relevan saat membuat laporan. Microsoft Excel merupakan salah satu alat 

yang efektif dalam pencatatan transaksi dan pembuatan laporan keuangan toko.  

Pembuatan Laporan Keuangan pada Toko Gaga Setelah Menggunakan Microsoft Excel 

Pembuatan manual berbeda dengan Microsoft Excel, dikarenakan Microsoft Excel 

memiliki formula yang dapat digunakan untuk menghasilkan data secara otomatis. 
Dengan menggunakan Microsoft Excel dapat mengoptimalkan waktu yang dibutuhkan 

dalam pembuatan laporan keuangan dan meminimalisir kesalahan pencatatan yang 

dapat terjadi selama proses pengolahan data keuangan. Dibawah ini adalah uraian proses 
pembuatan laporan keuangan pada Toko Gaga setelah menggunakan Microsoft Excel, 

sebagai berikut : 
1. Daftar Akun 

Setelah membuat menu awal, langkah selanjutnya adalah membuat daftar akun yang 
akan digunakan. Daftar akun ini sangat berguna untuk mempermudah dalam proses 
identifikasi setiap transaksi yang terjadi. Dalam sheet ini menampilkan tabel yang berisi 

kode akun, nama akun, pos saldo, dan saldo awal. Berikut ini merupakan daftar akun 
yang ada di Toko Gaga : 
Tabel 3.3 Daftar Kode Akun 

                        
Sumber : Penulis 
2. Neraca Awal 

Proses selanjutnya adalah menambahkan saldo awal ke daftar akun yang telah dibuat 
sebelumnya. Neraca saldo awal ini meliputi kode akun, nama akun, pos saldo, dan 
nominal saldo awal. Berikut ini neraca saldo awal Toko Gaga : 
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Tabel 3.4 
Neraca Awal 

 
Sumber : Penulis 

Neraca awal sangat diperlukan dalam pembuatan laporan keuangan, karena akan 
digunakan sebagai data untuk menentukan nilai awal dari masing-masing akun yang 
terdapat di perusahaan.  
3. Jurnal Umum 
Semua transaksi keuangan yang terjadi pada suatu entitas akan dicatat ke jurnal umum. 
Pada kolom kode akun menggunakan data validasi dan kolom nama akun menggunakan 
formula sebagai berikut : 
=VLOOKUP(C6;'Daftar Akun'!$B$8:$C$35;2;0) 
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Tabel 3.5 Jurnal Umum 
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Sumber : Penulis 
4. Buku Besar 
Dalam pembuatan sheet buku besari ini pada kolom saldo awal menggunakan formula : 

=VLOOKUP(F5;'Daftar Akun'!$A$7:$G$34;7;FALSE), sedangkan saldo seterusnya 
menggunakan =F8+D9-E9 
Tabel 3.6 

Buku Besar 
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Sumber : Penulis 
5. Neraca Lajur 
Dalam sheet neraca lajur berisi neraca saldo awal, laba rugi, dan neraca. Formula yang 

digunakan pada kolom neraca saldo sebagai berikut : 
=IF(VLOOKUP($A7;'Daftar 
Akun'!$A$7:$C$34;3;FALSE)=C$6;VLOOKUP($A7;'Daftar 
Akun'!$A$7:$G$34;7;FALSE)+SUMPRODUCT((JURNAL!$C$6:$C$733=$A7)*(JUR
NAL!$F$6:$F$733))-
SUMPRODUCT((JURNAL!$C$6:$C$733=$A7)*(JURNAL!$G$6:$G$733));0) 
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Tabel 3.7 Neraca Saldo 

 
Sumber : Penulis 
6. Laba Rugi 
Laba rugi ini berisi data pendapatan yang diperoleh dan beban yang ditanggung oleh 
entitas. Pada laporan laba rugi ini akan menunjukkan kondisi keuangan suatu entitas, 
apakah mengalami laba atau rugi. 
Tabel 3.8 Laporan Laba Rugi 

 
Sumber : Penulis 
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7. Laporan Posisi Keuangan 
Laporan posisi keuangan mencerminkan kondisi keuangan yang mencakup aset, 
kewajiban dan ekuitas pada periode tertentu. Laporan posisi keuangan pada Toko Gaga 
adalah sebagai berikut : 
Tabel 3.9 Laporan Posisi Keuangan 

 
Sumber : Penulis 
8. Catatan Atas Laporan Keuangan 
Berdasarkan SAK EMKM, catatan atas laporan keuangan sudah memenuhi ketentuan 
SAK EMKM karena sudah menyajikan informasi berupa : 

1. Pernyataan bahwa laporan keuangan telah disusun sesuai dengan SAK EMKM 
2. Ikhtisar kebijakan akuntansi 
3. Informasi tambahan dan rincian pos tertentu yang menjelaskan transaksi penting 

dan material sehingga bermanfaat bagi pengguna untuk memahami laporan 
keuangan. 

 
Catatan atas laporan keuangan berisi suatu pernyataan bahwa laporan keuangan telah 
disusun sesuai dengan SAK EMKM, ikhtisar kebijakan akuntansi, informasi tambahan, 
dan rincian pos tertentu untuk memahami laporan keuangan. Catatan atas laporan 
keuangan disajikan secara sistematis.  
Jika UMKM masih melakukan sistem akuntansi secara manual maka prosesnya akan 
lebih rumit dan membutuhkan banyak waktu. Selain itu, kemungkinan adanya kesalahan 

pencatatan juga akan semakin besar, karena kemampuan dan tenaga yang dimiliki 
sumber daya manusia terbatas jika bekerja melebihi batas waktu. 
Apabila menggunakan Microsoft Excel dalam penyusunan laporan keuangan ini dapat 

membantu mengontrol data keuangan. Dapat menghasilkan laporan keuangan dengan 
waktu yang lebih cepat dan tingkat kesalahan yang semakin kecil, karena data keuangan 
secara otomatis terhubung dengan data lainnya. 
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Tabel 3.10 Catatan Atas Laporan Keuangan 

 
Sumber : Penulis 
 

PENUTUP 

Proses pencatatan dan pembuatan laporan keuangan pada Toko Gaga sebelum 
menggunakan software akuntansi berbasis Microsoft Excel kurang efektif karena prosesnya 

dilakukan secara manual, sehingga membutuhkan banyak waktu dan dapat 
menyebabkan terjadinya kekeliruan pencatatan, perhitungan dalam pembuatan laporan 
keuangan, serta kesulitan dan kesalahan dalam pengolahan data untuk keperluan 
pengambilan keputusan oleh manajemen. 

Proses pencatatan dan pembuatan laporan keuangan pada Toko Gaga setelah 
menggunakan software akuntansi berbasis Microsoft Excel  lebih efektif dibandingkan 

dengan pembuatan laporan keuangan secara manual karena lebih mudah dan cepat 
dalam mencatat transaksi keuangan dan menghasilkan laporan keuangan dengan tingkat 
kekeliruan yang semakin kecil, serta memudahkan dalam pengolahan data untuk 
keperluan pengambilan keputusan oleh menajemen. 

Sebaiknya Toko Gaga mempertimbangkan untuk menerapkan proses pencatatan dan 

pembuatan laporan keuangan dengan software akuntansi lainnya seperti Accurate, Accpac, 

MYOB, DEA, ataupun Zahir. 
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